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Abstrak. This research focuses on the Geographic Information System (GIS) which is used to
analyze the mapping and harvest results of coffee plantations in Kendal Regency during the
period 2017 to 2019. The hope is that this system will provide information about identifying zones
that have high potential for coffee production, as well as environmental factors that influence
coffee harvests in Kendal Regency. This research provides a contribution that can be used to
improve planning in the future development of coffee plantations, including increasing
productivity and farmer welfare. The research methodology involves collecting spatial and non-
spatial data then continuing with map design using QGIS software.
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Abstrak. Penelitian ini berfokus pada Sistem Informasi Geografis (SIG) yang digunakan untuk
menganalisis dalam pemetaan dan hasil panen perkebunan kopi di Kabupaten Kendal selama periode 2017
hingga 2019. Harapannya dengan adanya sistem ini akan memberi informasi tentang identifikasi zona-zona
yang memiliki potensi tinggi untuk produksi kopi, serta faktor-faktor lingkungan yang memengaruhi hasil
panen kopi di Kabaupaten Kendal. Penelitian ini memberikan kontribusi yang dapat digunakan untuk
perbaikan perencanaan dalam pengembangan perkebunan kopi kedepannya, termasuk peningkatan
produktivitas dan kesejahteraan petani. Metodologi penelitian melibatkan pengumpulan data spasial dan
non spasial kemudian dilanjutkan dengan perancangan pembuatan peta melalui perangkat lunak QGIS.
Kata Kunci: Data Spasial; Data Non-Spasial; Kopi; QGIS; Sistem Informasi Geografis.

PENDAHULUAN

Perkebunan kopi merupakan salah satu komoditas perkebunan yang penting bagi
perekonomian di Indonesia, kopi termasuk perkebunan ketiga terbesar setelah sawit dan
karet(Mulyani, 2019). Kopi di Indonesia berada di empat besar di dunia di bawah Brazil,
Kolombia, dan Vietnam(Didit Darmawan, Veronika Genua, Sonny Kristianto, Murdaningsih,
2021). Indonesia dikenal sebagai salah satu penghasil kopi terbesar di dunia dengan berbagai jenis
kopi yang tumbuh di berbagai daerah. Kabupaten Kendal memiliki peran sebagai daerah
penghasil kopi terbesar kedua di Jawa Tengah setelah Kabupaten Temanggung.

Secara umum kondisi geografis Kabupaten Kendal terbagi menjadi dua daerah dataran,
yaitu dataran rendah(pantai) dan dataran tinggi(pegunungan). Pada daerah dataran tinggi ini
Kabupaten Kendal dapat membudidayakan tanaman kopi dengan baik dengan cuaca pegunungan
yang sejuk sehingga jenis kopi Arabika maupun Robusta dapat dibudayakan di Kabupaten
Kendal. Daerah kecamatan penghasil kopi di Kabupaten Kendal yaitu Limbangan, Patean,
Sukorejo, Plantungan, Pageruyung, Singorojo, Boja, dan Weleri. Pada tahun 2019 wilayah
kecamatan dengan luas area tanam terbanyak adalah Kecamatan Singorojo dengan luas 547,90
ha, sedangkan untuk daerah penghasil produksi kopi terbanyak pada tahun 2017 hingga 2019
adalah Kecamatan Patean mencapai 984,92 ton.
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Berdasarkan hasil sensus pertanian perkebunan kopi oleh Badan Pusat Statistik(BPS)
Kabupaten Kendal terus mengalami naik turun dalam produksi kopi setiap tahunnya. Seperti
faktor yang mempengaruhi turunnya produksi kopi dapat disebabkan oleh perubahan iklim yang
tidak menentu, teknologi pertanian yang digunakan, serta kebijakan pemerintah daerah yang
dapat berpengaruh terhadap produksi dan pemetaan hasil panen kopi di wilayah Kabupaten
Kendal. Oleh karena itu, salah satu pilihan yang dapat diaplikasikan dengan pemanfaatan sistem
informasi berbasis komputer adalah Sistem Informasi Geografis(SIG) berbasis Web. Dengan
adanya sistem informasi geografis ini nantinya mampu memberikan informasi-informasi yang
dibutuhkan mengenai pemetaan dari komoditas perkebunan kopi, sehingga masyarakat akan
mudah mengetahui informasi geografis perkebunan kopi yang terdapat di Kabupaten Kendal
karena mudah diakses melalui jaringan internet yang tentunya lebih akurat.

Dengan adanya penelitian mengenai sistem informasi geografis pemetaan dan hasil panen
perkebunan kopi di Kabupaten Kendal ini diharapkan mampu memberikan informasi yang akurat
kepada masyarakat khususnya petani kopi lokal dapat mengetahui peluang-peluang dalam
mengambil keputusan dalam upaya meningkatkan produksi.

METODE PENELITIAN
1. Rancangan Teknologi yang akan dikembangkan
Rancangan teknologi yang akan dikembangan sistem ini menjelaskan rancangan sebagai
berikut:
a. Sistem dapat menampilkan data-data berupa luas peta dan jumlah produksi perkebunan
di Kabupaten Kendal dari tahun 2017 hingga 2019.
b. Komoditas di peta akan ditandai dengan perbedaan warna antar kecamatan.
Halaman user terdiri dari Home, About, Peta, dan Artikel.
d. Sistem juga memberikan informasi mengenai UMKM kopi di Kabupaten Kendal.

e

2. Pengumpulan Data
Data-data yang diolah dalam SIG pada dasarnya terdiri dari data spasial dan data non spasial
dalam bentuk digital(Imansyah, 2019).
a. Data Spasial
Data spasial adalah sumber untuk membuat peta data geografisnya, yang apabila peta
yang dibuat menghasilkan peta digital yang valid(Adil & Triwijoyo, 2021). Untuk
menghasilkan peta digital dalam QGIS memerlukan koordinat sumbu x dan y untuk
menentukan sudut dalam peta, berikut koordinat sumbu x dan y Kabupaten Kendal dari
sumber google maps:
e kiri atas : -6.797890, 109.862245
e  kiri bawah : -7.224219, 109.870126
e kanan atas : -6.786134, 110.399081
e kanan bawah : -7.246432, 110.390821

b. Data Non Spasial
Data non spasial dalam sistem ini terdiri dari luas area tanam, produktivitas, dan
produksi kopi. Dalam data — data yang diperoleh melalui Badan Pusat Statistik(BPS)
Kabupaten Kendal, ini nantinya dimasukan ke dalam atribut di QGIS yang mampu
menghasilkan WebGIS.

652  JISR - VOLUME 1, NO. 3, JANUARI 2024



3.

L LT R R T N
I I O N I I I T

Gambar 1. Data Non Spasial

Tahap Implementasi

Pada tahap ini penulisan kode program atau coding merupakan penerjemahan design
dalam bahasa yang bisa dikenali oleh computer(Sa’ad et al., 2020). Setelah tahapan
pengumpulan data dan mengonversi data ke dalam format standar GIS, langkah selanjutnya
merancang user interface dengan menggunakan HTML, CSS, dan Javascript. Setelah
pengkodean selesai maka akan dilakukan pengujian terhadap sistem yang telah dibuat untuk
memastikan apakah masih terdapat error dalam sistem ini, maka jika masih terdapat error
atau ada beberapa kendala akan ada perbaikan dalam sistem ini sampai sistem dapat
digunakan oleh user dengan baik.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

1.

653

Hasil

Hasil analisis Sistem Informasi Geografis Pemetaan menunjukkan persebaran
perkebunan kopi di Kabupaten Kendal selama periode 2017-2019 melalui peta interaktif
menggambarkan konsentrasi kebun kopi dengan berbagai warna yang merepresentasikan
produksi hasil panen setiap kecamatan. Ditemukan bahwa daerah di Kabupaten Kendal
dengan ketinggian tertentu seperti pegunungan berhasil menghasilkan kopi seperti kopi
Robusta dan Arabik yang bernilai jual tinggi. Pemetaan dan analisis SIG memberikan
kontribusi signifikan dalam memahami dinamika perkebunan kopi di Kabupaten Kendal.
peta interaktif berbasis web memberikan akses yang lebih mudah kepada masyarakat umum
untuk mengetahui informasi terkait perkebunan kopi. Ini dapat memperkuat partisipasi dan
kesadaran masyarakat terhadap pentingnya sektor perkebunan kopi dalam ekonomi lokal.

Hasil penelitian ini dapat menjadi dasar kebijakan untuk pengembangan perkebunan
kopi di Kabupaten Kendal, dengan fokus pada optimalisasi penggunaan lahan dan
peningkatan kualitas hasil panen. Penerapan Sistem Informasi Geografis dalam pemetaan
hasil panen perkebunan kopi memberikan solusi yang efektif dalam mendukung
keberlanjutan dan pengelolaan yang lebih baik dalam sektor pertanian lokal.
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2. Implementasi Sistem Informasi
Adapun hasil implementasi sistem, sebagai berikut:
a. Halaman Utama

Kendal Handal

SISTEM INFORMAS| GEOGRAFIS

Persebaran dan Hasil Panen
Perkebunan Kopi Kabupaten Kendal

Peta About

Produksi Kopi tahun 2017 Produksi Kopi tahun 2018 Produksi Kopi tahun 2019

Ml 1206.54 W 1266.34 M 1540.27

Gambar 2. Halaman Home

Halaman utama digunakan user untuk mengakses dan memilih menu yang ada pada sistem
informasi geografis perkebunan kopi di Kabupaten Kendal, pada halaman ini terdiri dari
beberapa menu yaitu Home, About, dan Peta. Pada halaman ini juga terdapat informasi mengenai
jumlah hasil produksi kopi pada tahun 2017 hingga 2019 di Kabupaten Kendal.

b. Halaman About
Kendal Handal Home . Peta
ABOUT

Perkebunan Kopi di Kabupaten
Kendal

v Kopi Cening v Kopi Gempol

v Kopi Bozza Kampung Mbah v Kopi Murni Endemix Robusta

Gambar 3 Halaman About
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Kendal Handal

[ 12 Jan, 2021

Meningkat Pesat
Perkebunan Kopi di
Kendal

Kabupaten Kendal, yang terletak di

Provinsi Jawa Tengah, menjadi sorotan
utama

ARTIKEL

) 20 Sep, 2021

Perkembangan Budidaya
Kopi di Kab. Kendal

Perkembangan budidaya kopi di
Kabupaten Kendal tidak terlepas dari
berkembangnya luas lahan dan hasil
produksi

Home  About

[ 01Feb, 2022

Kopi menjadi primadona
wisatawan Kendal

Kabupaten Kendal, sebuah destinasi
yang sebelumnya dikenal dengan
keindahan alamnya, kini meraih
predikat baru sebaga

Peta

READ MORE =

READ MORE —

READ MORE —

Gambar 4 Button Artikel

Halaman about berfungsi untuk memberikan informasi tentang perkebunan kopi dan
UMKM kopi di Kabupaten Kendal. Serta konstribusi adanya sistem ini untuk
perkebunan kopi Kendal. Terdapat artikel juga dalam halaman about untuk memberikan
informasi kepada user mengenai produk kopi yang ada di Kabupaten Kendal.

c. Halaman Peta

Kendal Handal Home About Peta

GAMBAR PETA

SIG Persebaran Perkebunan Kopi
di Kabupaten Kendal

4 Data Tahun 2017 - 2019

Pada gambar peta di samping merupakan output sistem informasi geografis
persebaran perkebunan kopi dari berbagai kecamatan yang ada di Kabupaten Kendal
dari tahun 2017 - 2019.

Gambar 5 Halaman Peta

Tampilan halaman ini berfungsi untuk menampilkan peta interaktif pemetaan dan hasil
panen dengan perbedaan warna yang berbeda pada setiap kecamatan di Kabupaten
Kendal.

KESIMPULAN

Berdasarkan kesimpulan analisa pada sistem informasi geografis perkebunan kopi di
Kabupaten Kendal tahun 2017 hingga 2019 berbasis web telah berhasil dilakukan. Sistem
informasi ini dapat memberikan informasi seputar perkebunan kopi di Kabupaten Kendal seperti
pemetaan dan produksi hasil panen dengan peta interaktif. Dengan adanya sistem informasi ini
dapat membantu dalam upaya pengembangan untuk meningkatkan produksi kopi di Kabupaten
Kendal. Hasil Pengujian website menunjukkan hasil 100% dapat berjalan dengan baik melalui
browser seperti Google, Chrome, dan Edge.
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